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ABSTRACT

The aim of this research is to determine the effect of earnings persistence, growth
opportunities, accrual quality, and firm size on the value relevance of earnings. Theobject of
research is on food and beverage sub-sector companies listed on the indonesia stock
exchange (idx) for the 2018-2022 period. The population of this study amounted to 84
companies and was sampled as a total of 49 companies that met the criteria. The methods
used are descriptive and verification methods with quantitative data. Data collection
techniques use indirect observation. The data analysis techniques used are classical
assumption testing, panel data regression analysis, determination coefficient, and hypothesis
testing using the eviews 9.0 application. The results of the study can conclude that
simultaneously the variablesof profit persistence, growth opportunities, quality of practice,
and company size have an effect and are significant on the value relevance of earnings.
Partially, thevariables of profit persistence, growth opportunities, accruals quality, and firm
sizehave a positive and significant effect on the value relevance of earnings.

Keywords :  Profit Persistence, Growth Opportunities, Accruals Quality,Firm Size,
and Value Relevance Of Earnings.

PENDAHULUAN

Dalam dunia investasi, proses valuasi memainkan peranan penting bagi investor
dalam mengevaluasi kinerja suatu perusahaan. Valuasi membantu investor memahami posisi
keuangan dan potensi masa depan perusahaan, sehingga mendukung pengambilan keputusan
yang lebih tepat. Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK, 2021), laporan
keuangan merupakan penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja keuangan suatu
entitas yang bertujuan memberikan informasi relevan kepada berbagai pihak. Informasi
tersebut berfungsi untuk mengevaluasi kinerja masa lalu, memahami kondisi saat ini, dan
merencanakan masa depan (Rahmawati, 2022).
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Relevansi nilai informasi akuntansi menjadi kunci dalam menjelaskan hubungan
antara informasi keuangan dengan nilai perusahaan. Informasi yang relevan memungkinkan
investor untuk memahami dampak data keuangan terhadap harga saham dan nilai perusahaan
secara keseluruhan. Salah satu indikator utama relevansi informasi akuntansi adalah laba,
yang mencerminkan realitas kinerja perusahaan dalam suatu periode tertentu. Menurut
Naimah (2017), relevansi nilai informasi akuntansi dapat diukur melalui Earnings Response
Coefficient (ERC), yang menggambarkan hubungan antara laba perusahaan dan return
sahamnya. ERC menjadi penting karena mengindikasikan sejauh mana investor bereaksi
terhadap informasi laba yang diumumkan perusahaan.

Kinerja laba yang baik sering kali diasosiasikan dengan peningkatan harga saham,
mencerminkan respon positif dari investor terhadap kondisi perusahaan. Namun, data
menunjukkan bahwa hubungan antara laba dan respons pasar tidak selalu linier (Purnama et
al. 2021). Misalnya, dalam perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022, terdapat fenomena di mana
perusahaan dengan peningkatan laba justru mengalami penurunan ERC, seperti yang terjadi
pada PT Agung Menjangan Mas. Sebaliknya, perusahaan seperti PT Tri Banyan Tirta yang
mencatat penurunan laba menunjukkan peningkatan ERC.

Fenomena ini mengindikasikan bahwa selain laba, terdapat faktor lain yang
memengaruhi relevansi nilai informasi akuntansi dan keputusan investasi. Menurut Halim
(2021), faktor-faktor tersebut meliputi relevansi nilai laba, persistensi laba, kualitas akrual,
ukuran perusahaan, dan kesempatan bertumbuh. Oleh karena itu, memahami elemen-elemen
ini menjadi penting untuk menjelaskan variasi respons pasar terhadap informasi keuangan.

Relevansi Nilai Laba

Relevansi nilai laba mengacu pada kemampuan laba untuk memengaruhi keputusan
investasi melalui pengaruhnya terhadap harga saham (Embungingtyas et al. 2022). Menurut
Halim (2021), relevansi nilai laba dapat diukur menggunakan Earnings Response Coefficient
(ERC), yaitu koefisien yang mencerminkan hubungan antara unexpected earnings (laba tak
terduga) dan return saham kumulatif selama periode tertentu.

Persistensi Laba

Persistensi laba mengacu pada kemampuan laba perusahaan untuk dipertahankan
secara konsisten di masa depan (Syarifudin & Najmudin, 2024). Menurut Ardian (2018),
laba yang persisten mencerminkan kinerja perusahaan yang stabil dan berkelanjutan, yang
menjadi indikator kualitas laba. Persistensi laba diukur dengan regresi antara laba saat ini dan
laba periode sebelumnya, yang menunjukkan keberlanjutan laba dalam jangka panjang.

Kualitas Akrual

Kualitas akrual mencerminkan sejauh mana laba perusahaan mampu mencerminkan
kondisi keuangan yang sebenarnya tanpa distorsi akibat manipulasi akuntansi (Fatmasari et
al. 2022).. Kualitas akrual yang tinggi menunjukkan laporan keuangan yang andal dan
relevan bagi pengambilan keputusan investasi (Purnama et al. 2016). Menurut Suganda
(2018), kualitas akrual diukur dengan menggunakan model Jones yang dimodifikasi, yang
memisahkan akrual menjadi komponen discretionary dan non-discretionary.



Kesempatan Bertumbuh

Kesempatan bertumbuh mencerminkan potensi perusahaan untuk mengembangkan
bisnis di masa depan melalui investasi, ekspansi, atau inovasi (Hamzah & Suhendar, 2020).
Menurut Ibrahim (2018), perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang tinggi memiliki
peluang lebih besar untuk meningkatkan pendapatan dan laba di masa depan. Indikator
kesempatan bertumbuh diukur melalui rasio pertumbuhan aset, yaitu persentase perubahan
total aset dari periode sebelumnya.

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan menggambarkan kapasitas dan sumber daya finansial yang
dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin banyak informasi yang
tersedia untuk investor, yang dapat meningkatkan kepercayaan mereka dalam mengambil
keputusan investasi (Hamzah et al. 2023). Ukuran perusahaan biasanya diukur menggunakan
logaritma natural dari total aset perusahaan (Jogiyanto, 2008).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh relevansi nilai laba, persistensi
laba, kualitas akrual, kesempatan bertumbuh, dan ukuran perusahaan terhadap relevansi nilai
laba pada perusahaan manufaktur sub-sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI
periode 2018-2022. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dan
praktis, terutama dalam meningkatkan pemahaman mengenai determinan relevansi nilai laba.
Penelitian ini sejalan dengan temuan dari Wiharno et al. (2022) yang mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi perataan laba, serta Meisyta et al. (2021) yang meneliti pengaruh
struktur modal terhadap profitabilitas perusahaan.

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi literatur akademik dengan menjelaskan
hubungan antara berbagai variabel keuangan dan relevansi nilai laba. Selain itu, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi manajemen perusahaan dalam
merancang strategi untuk meningkatkan kualitas informasi keuangan, serta bagi investor
dalam mengevaluasi prospek investasi pada perusahaan di sektor manufaktur. Dengan
demikian, penelitian ini berperan dalam memperkuat hubungan antara informasi akuntansi
dan keputusan investasi di pasar modal Indonesia.

Berdasarkan tinjauan landasan teori, maka dapat disusun suatu kerangka pemikiran dalam
penelitian ini, seperti disajikan pada gambar berikut ini:
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Gambar 1
Kerangka Berpikir

Berdasarkan kerangka berpikir, peneliti menetapkan bahwa hipotesis dalam penelitian
ini adalah:
Hi = Persistensi laba, Kesempatan bertumbuh, Kualitas akrual, dan Ukuran perusahaan

berpengaruh terhadap relevansi nilai laba.
Hz = Persistensi laba berpengaruh positif terhadap relevansi nilai laba.
Hz = Kesempatan bertumbuh berpengaruh positif terhadap relevansi nilai laba.
Hs = Kualitas akrual berpengaruh positif terhadap relevansi nilai laba
Hs = Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap relevansi nilai laba.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif,.
Metode deskriptif digunakan penulis untuk menggambarkan masing-masing variabel yang
diteliti yaitu persistensi laba, kesempatann bertumbuh, kualitas akrual, ukuran perusahaan
terhadap relevansi nilai laba. Pada penelitian ini, metode verifikatif digunakan untuk
mengetahui pengaruh persistensi laba, kesempatan bertumbuh, kualitas akrual, ukuran
perusahaan terhadap relevansi nilai laba.

Populasi dalam penelitianini adalah laporan tahunan perusahaan manufaktur sub sektor
makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2018-2022
sebanyak 84 perusahaan (ldx Statistik 2022), sehingga sampelnya sebanyak 420 data laporan
tahunan.

Berdasarkan sumber datanya, penelitian ini menggunakan data sekunder. Sumber data
dalampenelitian ini diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara. Media perantara
yang peneliti gunakan adalah data yang diperoleh dari situs Indonesia Stock Exchange (IDX).

Penentuan jumlah sampel ini didasarkan pada Roscoe (1975); Sekaran (2013), yang
menyatakan bahwa ukuran sampel lebih dari 30 dan kurang dari 500 adalah tepat untuk
kebanyakan penelitian. Teknik pengambilan sampel adalah teknik purposive sampling. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan teknik
observasi nonpartisipan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Analisis Relevansi Nilai Laba

Nilai koefisien respon laba tertinggi yaitu sebesar4.7586 mencerminkan bahwa respon
laba yang besar pada perusahaan Indofood Sukses Makmur (INDF) dan nilai terendah adalah
sebesar -5.4280 yang mencerminkan bahwa respon laba yang rendah pada perusahaan
Wahana Interfood Nusantara (COCO). Nilai rata-rata (MEAN) persentase koefisien respon
laba sebesar -0.0818 angka tersebut mencerminkan koefisien respon laba yang rendah berarti
laba yang dihasilkan memiliki kandungan informasi yang rendah atau laba tidak dapat
mencerminkan return. Dengan demikian investor bukan menggunakan informasi laba saja
untuk mengambil keputusan karena banyak perusahaan sub sektor makanan dan minuman
yang memperoleh laba yang rendah namun tetap mengalami kenaikan harga untuk sahamnya.
Nilai standar deviasi adalah sebesar 0.8891. Dalam hal ini, nilai standar deviasi lebih tinggi
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dari pada nilai mean artinya menunjukkan ada variasi yang cukup besar dalam persentase
pertumbuhan perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman selama periode 2018-2022.

Analisis Deskriptif Persistensi Laba

Nilai persistensi laba tertinggi yaitu sebesar 0.7962 mencerminkan bahwa laba yang
persisten pada perusahaan FKS Food Sejahtera (AISA) tahun 2019 dan terendah adalah
sebesar -0.5644 mencerminkan bahwa labadengan tingkat persisten yang rendah pada FKS
Food Sejahtera (AISA) 2021 . Dan nilai rata-rata (MEAN) persentase relevansi nilai laba
sebesar 0.0207 artinya bahwa nilai persistensi laba sebelum pajak tahun ini sebesar 20%,
semakin mendekati 100% menunjukan bahwa daya prediktif laba semakin bagus artinya
dengan nilai tersebut perusahaan makanan dan minuman masih menunjukan kualitas laba
yang rendah. Nilai standar deviasi adalah sebesar 0.1287. Dalam hal ini, nilai standar deviasi
lebih tinggi dari pada nilai mean artinya menunjukkan ada variasi yang cukup besar dalam
persentase pertumbuhan perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman selama periode
2018-2022.

Analisis Deskriptif Kesempatan Bertumbuh

Nilai kesempatan bertumbuh tertinggi yaitu sebesar 1.6761 mencerminkan bahwa
perusahaan dengan tingkat peluang pertumbuhan tertinggi pada perusahaan Indofood CBP
Sukses Makmur (ICBP) tahun 2020 dan terendah adalah sebesar -0.8819 mencerminkan
bahwa perusahaan dengan tingkat peluang pertumbuhan terendah pada perusahaan Pratama
Abadi Nusa Industri (PANI) tahun 2021. Dan nilai rata-rata (MEAN) persentase relevansinilai
laba sebesar 0.0528 angka tersebut mencerminkan bahwa kesempatan bertumbuh sub sektor
makanan dan minuman masih relatif rendah yang mengindikasikan respon pemegang saham
terhadap perusahaan akan semakin rendah. Nilai standar deviasi adalah sebesar 0.2241.
Dalam hal ini, nilai standar deviasi lebih tinggi dari pada nilai mean artinya menunjukkan ada
variasi yang cukup besar dalam persentase pertumbuhan perusahaan pada sub sektor
makanan dan minuman selama periode 2018-2022.

Analisis Deskriptif Kualitas Akrual

Nilai kualitas akrual tertinggi yaitu sebesar 2.7362 mencerminkan bahwa perusahaan
dengan tingkat kualitas akrual tertinggi pada perusahaan Pratama Abadi Nusa Industri
(PANI) tahun 2021 dan terendah adalah sebesar -0.6354 mencerminkan bahwa perusahaan
dengan tingkat kualitas akrual terendah pada perusahaan Mahkota Grup (MGRO) 2022. Dan
nilai rata-rata (MEAN) persentase kualitas akrual sebesar 0.0915 Nilai standar deviasi adalah
sebesar 0.2879. Kualitas akrual merupakan indikator dalam menentukan kualitas laba. Dalam
hal ini, angka tersebut mencerminkan bahwa variabel kualitas akrual mengindikasikan hasil
yang baik karena nilai standar deviasi mencerminkan penyimpangan dari data tersebut lebih
kecil dari mean yang berarti bahwa mayoritas perusahaan sub sektor makanan dan minuman
selama periode 2018-2022memiliki kualitas laba berkualitas.



Analisis Deskriptif Ukuran Perusahaan

Nilai ukuran perusahaan tertinggi Yyaitu sebesar 32.725 mencerminkan bahwa
perusahaan dengan tingkat ukuran perusahaan tertinggi pada perusahaan Indofood Sukses
Makmur (INDF) tahun 2020 dan terendah adalah sebesar 23.130 mencerminkan bahwa
perusahaan dengan tingkat ukuran perusahaan terendah pada perusahaan Pratama Abadi Nusa
Industri (PANI) 2021. Dan nilai rata-rata (MEAN) presentase ukuran perusahaan sebesar
28.862. Nilai standar deviasi adalah sebesar 1.6861. Ukuran perusahaan dalam penelitian
menggunakan logaritma natural total aset, dengan tujuan agar mengurangi fluktuasi data
yang berlebih artinya jumlah aset dengan nilai ratusan miliar bahkan triliun akan
disederhanakan, tanpa mengubah proporsi dari jumlah aset yang sesungguhnya. Dalam hal
ini, angka tersebut mencerminkan bahwa variabel ukuranperusahaan mengindikasikan hasil
yang baik karena nilai standar deviasi mencerminkan penyimpangan dari data tersebut
lebih kecil dari mean yang berarti bahwa mayoritas perusahaan sub sektor makanan dan
minuman selama periode 2018-2022 memiliki ukuran perusahaan yang besar.

Hasil Uji Normalitas
Hasil pengujian normalitas pada penelitian ini sebagai berikut :
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Hasil Uji Normalitas

Berdasarkan grafik diketahui bahwa hasil uji normalitas diatas nilai probability atau
p-Value adalah 0.294628 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data dalam penelitian ini
berdistribusi dengan normal dan model regresi memenuhinormalitas.

Hasil Uji Autokorelasi
Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 1

Hasil Uji Autokorelasi

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

F-statistic 7.404091 Prob. F(2,238) 0.0548
Obs*R-squared 14.35082 Prob. Chi-Square(2) 0.0508

Sumber : Output Eviews 9



Berdasarkan dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai hitung probability chi-
Square sebesar 0,0508 yang berarti nilai tersebut > 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)
Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 2
Hasil Koefisien Determinasi

R-squared 0.510425 Mean dependent var  1.415481
Adjusted R-squared 0.377832  S.D. dependent var 0.784495
S.E. of regression 0.618791  Akaike info criterion 2.066792
Sum squared resid 73.51723  Schwarz criterion 2.824207
Log likelihood -200.1820 Hannan-Quinn criter.  2.371802
F-statistic 3.849558  Durbin-Watson stat 2.635628
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Output Eviews 9
Berdasarkan tabel diatas, nilai koefisien determinasi (R2 ) yang ditunjukan oleh nilai

Adjusted R-Squared sebesar 0.377832. Hal ini menunjukan bahwa 37% perubahan variabel
relevansi nilai laba dapat dijelaskan oleh variabel persistensi laba, kesempatan bertumbuh,
kualitas akrual, dan ukuran perusahan. Sedangkan 63% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitianini yang dapat mempengaruhi relevansi nilai laba.

Pengujian Hipotesis
Hasil uji F dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 3
Hasil Uji F
R-squared 0.510425 Mean dependent var 1.415481
Adjusted R-squared 0.377832 S.D. dependentvar 0.784495

S.E. of regression 0.618791 Akaike info criterion 2.066792
Sum squared resid  73.51723 Schwarz criterion 2.824207

Log likelihood -200.1820 Hannan-Quinn criter. 2.371802
F-statistic 3.849558 Durbin-Watson stat  2.635628
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber : Output Eviews 9
Adapun hasil hipotesisnya sebagai berikut:
a. Pengujian Hipotesis 1
Nilai fhitung diperoleh nilai sebesar 3.849558. Nilai fiane pada tingkat o = 0.05 dengan
rumus dfl (jumlah variabel-1) = 5-1 = 4, dan df2 (n-k-1) = 245-4-1 = 240 yaitu
sebesar 2.409257 karena fhiwng > fraper (3.849558 > 2.409257) dan nilai probability
0.000000 < 0.05, Hal ini menandakan bahwa variabel persistensi laba, kesempatan
bertumbuh, kualitas akrual dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan dan simultan
terhadap relevansi nilai laba dikarenakan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Ramadanti (2018), Videsia (2022) yang
menyatakan bahwa secara parsial persistensi laba, kesempatan bertumbuh, kualitas
akrual, dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap relevansi nilai laba. Selain itu,
penelitian oleh Markina et al. (2022) mendukung temuan ini, menunjukkan bahwa faktor-



faktor seperti profitabilitas dan kesempatan bertumbuh memberikan kontribusi signifikan
terhadap kualitas laba.
Hasil uji t dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4
Hasil Uji T
Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic  Prob.
C 0.804668 0.394534 2.039540 0.0420
PL? 0.472997 0.132134 3.579667 0.0004
GO? 0.460550 0.145155 3.172807 0.0018
KA? 0.413886 0.116317 3.558248 0.0005
FS? 0.168235 0.058704 2.865789 0.0046

Sumber : Output Eviews 9
Adapun hasil hipotesisnya sebagai berikut:
b. Pengujian Hipotesis 2

Pengujian variabel persistensi laba terhadap relevansi nilai laba dapat dilihat bahwa
nilai thing Sebesar 3.579667. Diperoleh hasil tupe Sebesar 1.651201. Karena nilai thiwng
> trapel (3.579667 > 1.651201) dan, maka HO diterima dan Ha ditolak dan nilai probability
0.0004 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel persistensi laba
berpengaruh positif dan signifikan terhadap relevansi nilai laba.

Hasil ini sejalan dengan penelitian Y.Chandra (2018) danRamadanti (2018) dengan
penelitian yang menyatakan bahwa Persistensi Laba berpengaruh positif terhadap
relevansi nilai laba. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Syahnal
(2018) yang menyatakan bahwa persistensi lababerpengaruh negatif terhadap relevansi
nilai laba (ERC). Selain itu, Rahmawati et al. (2022) mengidentifikasi bahwa
pertumbuhan laba bersih juga berkontribusi pada arus kas operasi di masa depan, relevan
dengan hubungan persistensi laba dan nilai laba.

c. Pengujian Hipotesis 3

Pengujian variabel kesempatan bertumbuh terhadap relevansi nilai laba dapat dilihat
bahwa nilai thiwngSebesar 3.172807. Diperoleh hasil taper Sebesar 1.651201. Karena nilai
thitung > el (3.172807 > 1.651201) dan, maka HO diterima dan Ha ditolak dan nilai
probability 0.0018 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel kesempatan
bertumbuh berpengaruh positif dan signifikan terhadap relevansi nilai laba.

Hasil ini sejalan dengan penelitian dengan penelitian Gunawan (2021) Growth
opportunities juga memiliki pengaruh terhadap relevansi nilai laba akuntansi. Penelitian
oleh Fadilah et al. (2023) juga menunjukkan bahwa faktor seperti ukuran perusahaan dan
volatilitas harga saham berperan dalam memperkuat hubungan ini. Namun hasilpenelitian
ini tidak sejalan dengan penelitian Fitriah (2020) yang menyatakan bahwa kesempatan
bertumbuh tidak berpengaruh signifikan terhadap relevansi nilailaba (ERC).

d. Pengujian Hipotesis 4

Pengujian variabel kesempatan bertumbuh terhadap relevansi nilai laba dapat dilihat
bahwa nilai thiwngSebesar 3.558248. Diperoleh hasil tiper Sebesar 1.651201. Karena nilai
thitung > tavel (3.558248 > 1.651201) dan, maka HO diterima dan Ha ditolak dan nilai
probability 0.0005 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel kesempatan
bertumbuh berpengaruh positif dan signifikan terhadap relevansi nilai laba.



Hasil ini sejalan dengan penelitian dengan penelitian Ahabba & Sebriana (2022) dan
Halim (2021) yang menyatakan bahwa kualitas Akrual berpengaruh positif terhadap
relevansi nilai laba. Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ahabba
(2020) yang menyatakanbahwa kualitas akrual tidak berpengaruh terhadap ERC. Temuan
ini juga relevan dengan penelitian Aditya et al. (2021) yang menekankan pentingnya
profitabilitas dalam relevansi nilai laba.

e. Pengujian Hipotesis 5

Pengujian variabel ukuran perusahaan terhadap relevansi nilai laba dapat dilihat
bahwa nilai thiwung Sebesar 2.865789. Diperoleh hasil tine sebesar 1.651201. Karena nilai
thitung > traper (2.865789> 1.651201) dan, maka HO diterima dan Ha ditolak dan nilai
probability 0.0072 < 0.05. Dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel ukuran
perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap relevansi nilai laba.

Hasil ini sejalan dengan penelitian dengan penelitian Shinta (2022), Wahasusmiah
(2022), dan Videsia (2022) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap relevansi nilai laba. Selain itu, penelitian oleh Wijaya et al. (2023)
menunjukkan bahwa ukuran perusahaan yang lebih besar memberikan keuntungan
kompetitif dalam pengungkapan informasi keuangan, termasuk relevansi nilai
laba.Namun hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Henryanto Wijaya (2019)
menyatakanbahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap relevansi nilai laba.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh persistensi laba, kesempatan

bertumbuh, kualitas akrual dan ukuran perusahaan terhadap relevansi nilai laba. Data yang

digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder yaitu data dari laporan keuangan
tahunan perusahaan yang didapatkan dari Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui website ind
financial dan data harga saham dari yahoo finance. Data sampel yang digunakan dalam
penelitian ini sebanyak 49 perusahaan Manufaktur subsektor makanan dan minuman selama
priode 2018-2022. Pengujiandalam penelitian ini meliputi statistik deskriptif, asumsi klasik,

dan pengujian hipotesis yang diolah menggunakan eviews versi 0.9.

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari regresi data panel yang telah dibahas
pada bab sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil uji simultan dalam penelitian ini, bahwa variabel persistensi laba, kesempatan
bertumbuh, kualitas akrual, dan ukuran perusahaan terbuktiberpengaruh dan signifikan
terhadap relevansi nilai laba.

2. Hasil uji parsial pertama dalam penelitian ini, bahwa variabel persistensi laba
berpengaruh positif dan signifikan terhadap relevansi nilai laba.

3. Hasil uji parsial kedua dalam penelitian ini, bahwa variabel kesempatan bertumbuh
berpengaruh positif dan signifikan terhadap relevansi nilai laba.

4.  Hasil uji parsial ketiga dalam penelitian ini, bahwa variabel kualitas akrual berpengaruh
positif dan signifikan terhadap relevansi nilai laba.

5. Hasil uji parsial keempat dalam penelitian ini, variabel ukuran perusahaan laba
berpengaruh positif dan signifikan terhadap relevansi nilai laba.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, ada beberapa halyang disarankan



peneliti, yaitu sebagai berikut:
1.  Bagi Perusahaan

a.  Dalam persistensi laba, Perusahaan perlu mempertahankan laba yang persisten
setiap tahunnya sehingga sehingga dapat meyakinkan investor untuk menanamkan
modalnya yang dapat mempengaruhi relevansinilai laba.

b. Dalam kesempatan bertumbuh, Perusahaan perlu meningkatkan kegiatan
operasional yang mampu menghasilkan laba perusahaan sehingga dapat
meyakinkan investor untuk menanamkan modalnya yang dapat mempengaruhi
relevansi nilai laba.

c. Dalam kualitas akrual, Perusahaan perlu menjaga kualitas laporan keuangan
terutama dalam mencatat data-data yang harus relevan bagi pengguna laporan
keuangan tersebut sehingga dapat meyakinkan investor untuk menanamkan
modalnya terhadap perusahaan sehingga dapat mempengaruhi relevansi nilai laba.

d.  Dalam ukuran perusahaan, Perusahaan harus mengatur pengelolaan aktiva terutama
cerdas dalam mengatur pemasukan dan pengeluaran sehingga dapat mempengaruhi
relevansi nilai laba.

2.  Bagi Investor

Bagi investor dapat menentukan pilihan investasinya pada perusahaan yang
menerbitkan sekuritas dengan nilai relevansi nilai laba yang besar. Nilairelevansi nilai laba
yang besar menggambarkan kekuatan hubungan laba dengan perubahan harga saham yang
akan menggambarkan respons pasar yang tinggi. Dengan melakukan investasi pada
perusahaan yang memiliki nilai relevansi nilai laba yang besar, diharapkan investor akan
memperoleh return yang tinggi.
3. Bagi penelitian selanjutnya

a. Bagi peneliti selanjutnya dapat menambahkan variabel yang baru yangdiduga
berpengaruh terhadap relevansi nilai laba, karena hasil koefisiendeterminan sebesar 37
% dimana 63% masih dipengaruhi oleh variabellain.

b. Bagi peneliti selanjutnya perlu mempertimbangkan sampel yang lebih luas, hal ini
dimaksudkan agar kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian tersebut memiliki
cakupan yang lebih luas dan tidak hanya merupakan perusahaan manufaktur subsektor
makanan dan minuman saja.
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